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ABSTRAK 

Peningkatan kesejahteraan sosial dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, dengan 

memberdayakan masyarakat. Memberdayakan Pemuda Karang Taruna RT 02 di 

Cinangka Depok melalui pelatihan dan pendampingan strategi pemasaran produksi 

rumahan detergen cair. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka meningkatkan sumber daya 

manusia yang mampu mengandalkan kekuatannya sendiri. Tujuan dan target spesifik 

yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah pemuda karang taruna RT 02 tertarik dan 

termotivasi untuk berwirausaha, membentuk kelompok anggota karang taruna yang 

menjadi mandiri secara ekonomi melalui pemasaran produk rumahan detergen cair, 

serta merealisasikan karang taruna RT 02 lebih kuat, lebih produktif, kreatif, dan 

responsif. Untuk mencapai tujuan ini, tim pengabdian masyarakat Program Studi Teknik 

Industri telah memberikan konseling, pelatihan dan bantuanpemuda karang taruna 

dalam melatih untuk memasarkan produk detergen cair.Pemuda karang taruna diberikan 

pengetahuan tentang strategi pemasaran dan peluang bisnis berbasis rumah, serta 

prinsip-prinsip dasar produksi, serta pengemasan produk dan teknik pemasaran. 
 

Kata kunci : Detergen Cair, Strategi Pemasaran, Media Online 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

 

Deterjen sudah sangat akrab di kehidupan kita, terutama bagi ibu rumah tangga. 

Detergent digunakan untuk mencuci pakaian. Untuk menyempurnakan kegunaannya, 

biasanya pabrik menambahkan natrium perborat, pewangi, pelembut, natrium silikat, 

penstabil, enzim, dan zat lainnya agar fungsinya semakin beragam. Tapi diantara zat-zat 

tersebut ada yang tak bisa dihancurkan/dilarutkan oleh mikroorganisme sehingga 

otomatis menyebabkan pencemaran lingkungan.  

Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk mengelola sesuatu yang ada di 

dalam diri seseorang untuk dimanfaatkan dan ditingkatkan agar lebih optimal (baik) 

sehingga bias meningkatkan taraf hidup di masa mendatang (Meredith, 2002).  Menurut 

Aprijon  (2013)  salah satu faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan di suatu negara 

terletak pada peranan   universitas   melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. 

Oleh karena itu, perlu dibina kepribadian individu yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan usaha, dengan memiliki jiwa pemimpin, siap mental untuk menghadapi 

segala resiko dan tantangan dalam hidupnya. 

Pengertian Pemasaran Online Internet marketing atau pemasaran online merupakan 

bagian pemasaran yang paling menarik dan sangat pesat perkembangannya. Pemasaran 

online pada dasarnya kegiatan pemasaran yang dilakukan secara online melalui 

penggunaan teknologi internet. Pemasaran online tidak hanya iklan yang ditampilkan di 

website, tapi juga jenis lain dari aktivitas online seperti email, pembuatan produk 

periklanan, pencarian prospek atau pembeli dan penulisan kalimat-kalimat pemasaran 

atau copywriting, dan jejaring sosial. Setiap aspek pemasaran online adalah digital, yang 
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berarti bahwa pemasaran online adalah informasi elektronik yang ditransmisikan pada 

komputer atau perangkat serupa, meskipun secara alami dapat mengikat dengan iklan 

offline tradisional dan penjualan. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

Metode pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan adalah sebagai berikut : 

a. Penyuluhan. 

Materi penyuluhan adalah pelatihan strategi pemasaran  pembuatan produk rumahan 

detergen cair. Tujuan penyuluhan ini adalah memberikan ilmu dan wawasan baru 

kepada para pemuda karang taruna  tentang wirausaha dan peluang usaha rumahan, 

sehingga terbuka pikiran serta tumbuh minat dan motivasi dalam diri mereka untuk 

berwirausaha. Disamping itu juga diberikan materi tentang prinsip dasar pembuatan, 
bertujuan agar mitra mengetahui cara pembuatan. Penyuluhan ini disampaikan dalam 

bentuk ceramah         dan tanya jawab kepada peserta. 

b. Pelatihan 

Materi pelatihan adalah cara bagaimana memasarkan produk rumahan detergen cair 

dengan menggunakan strategi markering mix (4P). Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan keterampilan tentang cara  memasarkan sebuah produk usaha rumahan 

detergen cair. Pelatihan tersebut disampaikan dalam bentuk ceramah yang dilanjutkan 

dengan eksperimen langsung dan tanya jawab tentang cara pembuatan produk dan cara 

memasarkan nya. 

c. Prosedur kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini meliputi: 1) Koordinasi dengan mitra, terkait dengan 

penyusunan jadwal kegiatan; 2) Persiapan penyuluhan dan pelatihan; 3) Penyuluhan 

tentang prinsip dasar cara pemasaran dengan menggunakan metode marketing mix 

(4P); 4) dan Pembinaan pasca kegiatan. 

d. Partisipasi Mitra 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah partisipasi aktif, dari mulai 

perencanaan kegiatan, penyusunan jadwal penyuluhan dan pelatihan. Partisipasi mitra 

akan dievaluasi. Evaluasi akan dilaksanakan selama dan setelah pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan. Selama pelaksanaan kegiatan dilakukan evaluasi dengan 

metode pengamatan langsung oleh Tim Pengabdian. Sedangkan setelah pelaksanaan 

kegiatan dilakukan evaluasi dengan metode pengamatan terhadap hasil kegiatan. 

Kriteria evaluasi meliputi kasadaran dan antusiasme peserta penyuluhan dan pelatihan 

dalam mengikuti kegiatan serta tingkat kemahiran peserta dalam mempraktekkan 

sendiri. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil  

Pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan adalah 

sebagai berikut (Silvia & Permana, 2018): 

1) Penyuluhan.  

Materi penyuluhan adalah pelatihan strategi pemasaran produk usaha rumahan. 

Tujuan: penyuluhan ini adalah memberikan ilmu dan wawasan baru kepada anggota 

karang taruna tentang wirausaha dan peluang usaha rumahan, sehingga terbuka pikiran 

serta tumbuh minat dan motivasi dalam diri mereka untuk berwirausaha. Disamping 

itu juga diberikan materi tentang prinsip dasar memahami metode yang digunakan, 

bertujuan agar mitra mengetahui cara pemasaran yang baik. Penyuluhan ini 

disampaikan dalam bentuk ceramah dan tanya jawab kepada peserta. 

 



DIBRATA JURNAL VOL 2 NOMOR 1, APRIL 2022                                             ISSN: 2776-3943  

 
 

28 
 

 
Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, Maret 2021 

Gambar 1. Pembukaan Penyuluhan Strategi Pemasaran Produk Usaha Rumahan 

 
2) Pelatihan  

Materi pelatihan adalah cara pemasaran yang baik dengan menggunakan metode 

pemasaran marketing mix pada produk usaha rumahan . Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan keterampilan tentang cara pemasaran menggunakan media online dan 

ofline. Pelatihan tersebut disampaikan dalam bentuk ceramah yang dilanjutkan dengan 

eksperimen langsung dan tanya jawab tentang strategi pemasaran produk tersebut. 

Pelatihan dilaksanakan sampai semua peserta mahir mempraktekkan sendiri. 

3) Prosedur kegiatan  

Kegiatan pengabdian ini meliputi: 1) Koordinasi dengan mitra, terkait dengan 

penyusunan jadwal kegiatan; 2) Persiapan penyuluhan dan pelatihan; 3) Penyuluhan 

tentang prinsip dasar tata cara pemasaran produk rumahan; 4) Pelatihan dengan 

menggunakan metode marketing mix; dan 5) Pembinaan pasca kegiatan. 

4)  Partisipasi Mitra 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah partisipasi aktif, dari mulai 

perencanaan kegiatan, penyusunan jadwal penyuluhan dan pelatihan. Partisipasi mitra 

akan dievaluasi. Evaluasi akan dilaksanakan selama dan setelah pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan. Selama pelaksanaan kegiatan dilakukan evaluasi dengan 

metode pengamatan langsung oleh Tim Pengabdian. Sedangkan setelah pelaksanaan 

kegiatan dilakukan evaluasi dengan metode pengamatan terhadap hasil kegiatan. 

Kriteria evaluasi meliputi kasadaran dan antusiasme peserta penyuluhan dan pelatihan 

dalam mengikuti kegiatan serta tingkat kemahiran peserta dalam mempraktekkan 

sendiri. 

 

b. Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Cinangka Depok dengan pemuda karang 

taruna 02 RW 08. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1.  Koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait  

Koordinasi tim pengabdian kepada masyarakat Program Studi Teknik Industri 

dilakukan dengan mitra yaitu Ketua Karang Taruna RT 02 RW 08 Cinagka Depok. 

Pada kegiatan ini tim pengabdian dan mitra membahas tentang kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang akan dilaksanakan, tempat dan waktu pelaksanaan 

penyuluhan dan pelatihan. Pada pertemuan ini ada beberapa hal yang disepakati, yaitu 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat, waktu dan tempat pelaksanaan penyuluhan 

pelatihan strategi pemasaran produk usaha rumahan. 

2.  Persiapan penyuluhan dan pelatihan  

Persiapan kegiatan ini berupa penyampaian tentang tata cara atau strategi yang 

digunakan untuk pemasaran. Modul pelatihan berisi tentang tata cara, metode, analisa 

biaya dan lain lain dalam memasarkan usaha produk rumahan.Tim pengabdian kepada 
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masyarakat melakukan uji coba terhadap metode yang digunakan sehingga dapat 

memberikan hasil optimal. 

3.  Analisa Perhitungan Biaya 

Berikut adalah rincian analisa perhitungan biaya untuk pembuatan produk detergen 

cair serta quantity dan bahan bahan yang digunakan untuk pembuatan produk tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, Maret 2021 

Gambar 2. Sambutan  Ketua Karang Taruna  Tentang Wirausaha Home Industri 
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Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, Maret 2021 

Gambar 3. Pemberian Materi tentang metode marketing mix 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, Desember 2020 

Gambar 4.Pelaksanaan PKM Keterampilan Wirausaha Home Industri 

 

 
Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, Maret 2021 

 Gambar 5.Pemberian Piagam PKM Keterampilan Wirausaha Home Industri  

 

Responden Yang Mengikuti Pengabdian Kepada Masyarakat 

Responden atau peserta yang mengikuti penyuluhan ada 30 orang responden. 

Kemudian dilakukan kuisioner mengenai materi yang disampaikan melalui angket. 

Adapun katagori responden sebagai berikut: 
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1. Responden Katagori Jenis Kelamin 
                             Tabel 1 Responden Katagori Jenis Kelamin 

       Jenis Kelamin Jumlah Responden 

1 Pria 15 

2 Wanita 15 

Total 30 

 

 
Gambar 4. Persentase Katagori Jenis Kelamin 

2. Responden Katagori Usia 
                                           Tabel 2 Responden Katagori Jenis Usia 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden 

1 14 Tahun -17 Tahun 5 

2 18 Tahun – 21 Tahun 8 

3 < 22 Tahun 17 

Total 30 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
                                             Gambar 5. Persentase Katagori Usia 
 

3. Responden Katagori Pendidikan 
  
                                           Tabel 3 Responden Katagori Pendidikan 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden 

1 S1 3 

2 SLTA 15 

3 SLTP 12 

Total 30 
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                     Gambar 6. Persentase Katagori Pendidikan 

 

 

Grafik Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

 Grafik hasil pegabdian kepada masyarakat Desa Cinangka Depok, seperti 

gambar 7 : 

 

 
Gambar 7. Efektifitas PKM dan Pemahaman Peserta 

 
Berdasarkan hasil kuesioner kepada 30 responden warga desa dan para pemuda karang 

taruna Cinagka Depok  yang mengikuti sosialisasi tingkat pemahaman materi PKM adalah 

responden yang Sangat Paham 8 orang atau 17%, Paham 20 orang atau 67 %, Kurang Paham 2 

orang atau 6%. 

 

 

4. Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan didapat kesimpulan sebagai berikut : 

a. Para pemuda karang taruna dan warga desa Cinangka Depok harus didampingi 

dan dibantu untuk dapat mengaplikasikan new knowledge pada bidang pemasaran 

produk yang dapat dimulai dari berbagai cara sederhana yang seblumnyah sudah 

diberikan penyuluhan sekaligus pelatihan oleh tim PKM Universitas Pamulang. 

b. Hasil kuesioner terhadap pemahaman penyampaian materi  kepada masyarakat 

warga Cinangka Depok  Sangat Paham 8 orang atau 17%, Paham 20 orang atau 

67 %, Kurang Paham 2 orang atau 6%. 
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artinya para responden bisa memahami dan mengimplementasikan materi guna 

yang disampaikan oleh team PKM. 

 

5. Saran 

 Berdsarkan hasil kesimpulan didapatkan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perlunya edukasi berkelanjutan dalam hal memperkenalkan dan mempromosikan 

produk-produk yang telah dibuat. 

2. Membuat rancangan dan praktek langsung untuk edukasi berbasis teknologi 

informasi yang sangat dibutuhkan di era sekarang. 

 

6. Ucapan Terimakasih 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini bisa diselesaikan berkat bantuan 

rekan-rekan dosen dan  mahasiswa Teknik Industri Universitas Pamulang dan peran serta 

Pemuda Karang Taruna RT 02 RW 08 Cinangka Depok. 
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